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ABSTRAK 

Latar Belakang: Infeksi Saluran Kemih pada balita sering terjadi akibat 
kebersihan perineal yang buruk, terutama pada anak perempuan karena 
uretra yang lebih pendek, sehingga bakteri Escherichia coli mudah masuk. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat Pengetahuan Ibu 
terkait perineal hygiene dengan  kejadian Infeksi Saluran Kemih pada Anak 
Balita. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 
penelitian analitik korelasi menggunakan pendekatan cross sectional. 
Populasinya seluruh ibu yang memiliki balita yang datang ke Poli Anak RS 
Siloam Kebon Jeruk, berjumlah 450 orang, dengan sampel 82 orang, dan 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Uji yang 
digunakan adalah uji Chi Square.  
Hasil: Berdasarkan hasil uji statistic chi- square nilai p-Value yang didapatkan 
tingkat pengetahuan orang tua terhadap  kejadian Infeksi Saluran Kemih 
adalah 0,000 dan nilai p-Value perineal hygiene terhadap kejadian Infeksi 
Saluran Kemih adalah 0,024 yang berarti p<0,05 maka H0 ditolak.  
Kesimpulan: Bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan orang tua dan 
perineal hygiene terhadap  kejadian Infeksi Saluran Kemih pada anak balita di 
Poli Anak RS Siloam Kebon Jeruk. Disarankan kepada orang tua untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya perawatan perineal, 
terutama pada balita, guna mencegah kejadian Infeksi Saluran Kemih. 

Kata Kunci: Tingkat pengetahuan ibu, perineal hygiene, kejadian Infeksi 
Saluran Kemih, anak balita, poli anak 

 
ABSTRACT 

Background: Urinary tract infections in toddlers often occur due to poor perineal hygiene, 
especially in girls because of the shorter urethra, so Escherichia coli bacteria easily enter. The 
purpose of this study was to determine the relationship between the level of maternal knowledge 
related to perineal hygiene and the incidence of urinary tract infections in toddlers. 
Methods: This study is a quantitative study with a correlation analytic research design using a 
cross sectional approach. The population is all mothers who have toddlers who come to the 
Pediatric Clinic of Siloam Kebon Jeruk Hospital, totaling 450 people, with a sample of 82 people, 
and sampling using purposive sampling technique. The test used is the Chi Square test.  
Results: Based on the results of the chi- square statistical test, the p-value obtained for the level 
of parental knowledge on the incidence of urinary tract infections is 0.000 and the p-value of 
perineal hygiene on the incidence of urinary tract infections is 0.024, which means p <0.05, so H0 
is rejected.  
Conclusion: There is a relationship between the level of parental knowledge and perineal hygiene 
on the incidence of urinary tract infections in children under five years old at Siloam Kebon Jeruk 
Hospital Pediatric Clinic. It is recommended for parents to increase knowledge about the 
importance of perineal care, especially in toddlers, to prevent the incidence of urinary tract 
infections. 

Keyword: Maternal knowledge level, perineal hygiene, incidence of urinary tract infection, 
children under five, pediatric clinic
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Pendahuluan 
Periode yang sangat krusial dalam 

perkembangan seseorang adalah seribu hari 
pertama kehidupan, yang sering disebut 
sebagai "window of opportunity." Periode ini 
dimulai dari masa kehamilan hingga usia dua 
tahun. Pada masa ini, sel-sel saraf di otak dan 
tulang mengalami pertumbuhan yang sangat 
pesat. Jika pada periode tersebut energi dan 
nutrisi yang diberikan tidak memadai atau 
tidak tepat, dapat berisiko menyebabkan 
stunting dan mengakibatkan defisit jangka 
panjang pada fungsi otak (Rina Limidina, 
Burhanuddin Basri, & Eva Martini, 2024). 
Infeksi saluran kemih (adalah jenis infeksi 
umum yang sering terjadi pada anak-anak, 
dengan frekuensi tertinggi setelah infeksi 
saluran pernapasan atas. Penyebab 
terjadinya infeksi yaitu  adanya  
pertumbuhan mikroorganisme di saluran 
kemih, baik di bagian atas seperti ureter dan 
ginjal, maupun di bagian bawah seperti 
uretra dan kandung kemih, dengan adanya 
mikroorganisme dalam urin dalam jumlah 
yang signifikan (Sita Dewi et al., 2021) 

Prevalensi Infeksi Saluran Kemih 
pada tahun 2020 mengalami penurunan 
sekitar 33%. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
perubahan dalam akses layanan kesehatan 
dan penurunan diagnosis akibat pembatasan 
sosial selama pandemi. Meskipun ada 
penurunan diagnosis, tingkat keparahan 
kasus tidak menunjukkan peningkatan yang 
signifikan. Pada tahun 2021, prevalensi 
Infeksi Saluran Kemih mulai kembali 
mendekati tingkat pra-pandemi. Data 
menunjukkan sekitar 1,3 kasus Infeksi 
Saluran Kemih per 100 anak per tahun, 
dengan variasi berdasarkan usia dan jenis 
kelamin. Anak perempuan memiliki risiko 
lebih tinggi dibandingkan anak laki-laki. 
Sementara di tahun 2022 Prevalensi Infeksi 
Saluran Kemih tetap stabil, terutama di 
negara dengan status sosio-demografis yang 
lebih tinggi, dan pada tahun 2023 prevalensi 
tetap konsisten (World Health Statistics, 
2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh  
Thakur et al., (2023) menunjukkan bahwa 
prevalensi Infeksi Saluran Kemih di kalangan 

balita di Asia, termasuk Indonesia, 
meningkat menjadi 9%, dengan banyak 
kasus terkait kebersihan perineal yang buruk 
(Thakur et al., 2023). Sedangkan di Indonesia 
prevalensi Infeksi Saluran Kemih pada balita 
menjadi perhatian serius, dengan data dari 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 
mencatat bahwa  Infeksi Saluran Kemih 
menyumbang 20% dari total infeksi pada 
anak-anak. Prevalensi Infeksi Saluran Kemih 
di DKI Jakarta pada balita lebih tinggi 
dibandingkan daerah lain. Penelitian oleh  
Rizal dan Ismail, (2023) mencatat prevalensi 
15%, sering kali terkait dengan praktik 
kebersihan perineal yang kurang memadai. 
Berdasarkan data RS Siloam Kebon Jeruk, 
Infeksi Saluran Kemih menjadi salah satu 
diagnosis utama di Poli Anak, dengan kasus 
meningkat dari 150 pada tahun 2021, 
menjadi 180 di tahun 2022, dan 200 pada 
tahun 2023.  

Studi pendahuluan yang dilakukan di 
RS Siloam Kebon Jeruk menunjukkan 
peningkatan kasus Infeksi Saluran Kemih 
pada balita sepanjang 2024, dengan data 
sebagai berikut: 25 kasus pada Januari, 30 
kasus pada Februari, dan terus meningkat 
hingga Agustus dengan 50 kasus. Data ini 
menunjukkan tren peningkatan signifikan 
yang diduga terkait dengan kurangnya 
pengetahuan orang tua mengenai 
kebersihan perineal, yang merupakan faktor 
penting dalam pencegahan Infeksi Saluran 
Kemih. Wawancara dengan tiga ibu balita di 
RS Siloam Kebon Jeruk mengungkapkan 
bahwa sebagian besar orang tua memiliki 
pemahaman dasar tentang kebersihan 
perineal, tetapi tidak mengetahui langkah 
spesifik yang benar. Ada juga yang belum 
mendapatkan edukasi formal dari tenaga 
kesehatan. Sebagian besar menggunakan 
tisu basah atau air, tetapi teknik 
pembersihan bervariasi dan tidak selalu 
benar.  

Anak-anak mengalami 
perkembangan fisik dan imunologi yang 
pesat pada masa balita, namun sistem 
kekebalan tubuh mereka belum sepenuhnya 
matang, sehingga rentan terhadap berbagai 
penyakit, termasuk infeksi saluran kemih 
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yang menjadi salah satu jenis infeksi yang 
sering terjadi pada anak balita dan dapat 
berdampak negatif pada fungsi ginjal serta 
mempengaruhi pertumbuhan anak secara 
keseluruhan (Kusuma, 2022). Infeksi Saluran 
Kemih pada balita sering kali terjadi akibat 
kebersihan perineal yang buruk, terutama 
pada anak perempuan karena uretra yang 
lebih pendek, yang memungkinkan bakteri 
seperti Escherichia coli lebih mudah masuk. 
Faktor lain termasuk toilet training yang 
kurang tepat dan kelainan anatomi seperti 
vesicoureteral reflux (VUR) juga 
berkontribusi terhadap risiko Infeksi Saluran 
Kemih (Liang et al., 2024). 

Menurut Ikatan Ahli Urologi 
Indonesia (IAUI) (2020), Infeksi Saluran 
Kemih pada anak-anak dapat berdampak 
jangka panjang, termasuk menyebabkan 
gagal ginjal akut dan sepsis. Pada bayi, gejala 
Infeksi Saluran Kemih dapat meliputi 
demam, penurunan berat badan, muntah, 
hingga kolik. Pada anak yang lebih besar, 
gejala lebih khas seperti nyeri saat berkemih, 
ngompol, dan demam tinggi. Orang tua yang 
tidak mengenali gejala ini mungkin 
terlambat mendapatkan penanganan medis, 
yang memperburuk kondisi anak (Arista, 
2023). Tingkat pengetahuan ibu tentang 
perawatan hygiene perineal dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 
tingkat pendidikan, pengalaman, serta akses 
terhadap informasi kesehatan yang akurat. 
Oleh karena itu, pemahaman yang baik 
tentang perineal hygiene diharapkan dapat 
mendorong ibu untuk lebih perhatian dalam 
menjaga kebersihan anak mereka, 
khususnya dalam hal teknik menyeka dan 
memilih produk pembersih yang aman (Rizki, 
2021). 

Penelitian oleh  Setiawan dan Sari, 
(2022) menunjukkan bahwa kurangnya 
pengetahuan tentang perineal hygiene 
secara langsung terkait dengan peningkatan 
risiko Infeksi Saluran Kemih. Edukasi 
mengenai praktik kebersihan yang tepat 
sangat penting untuk mencegah Infeksi 
Saluran Kemih pada balita. Perawat anak 
berperan penting sebagai edukator dalam 
meningkatkan pengetahuan orang tua 

tentang perineal hygiene, yang dapat 
mencegah infeksi saluran kemih pada anak. 
Edukasi ini mencakup teknik pembersihan 
yang benar dan pentingnya menjaga 
kebersihan secara rutin (Johnson & Lee, 
2021). 

Novelty dari penelitian ini yaitu 
penelitian ini memberikan wawasan baru 
mengenai hubungan antara tingkat 
pengetahuan ibu tentang kebersihan 
perineum dengan kejadian infeksi saluran 
kemih pada anak balita di Poli Anak RS. 
Meskipun kebersihan perineum menjadi 
faktor penting dalam pencegahan Infeksi 
Saluran Kemih, belum banyak penelitian 
yang secara khusus mengkaji peran 
pengetahuan ibu dalam pencegahan Infeksi 
Saluran Kemih pada balita. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi 
signifikan terhadap pengembangan program 
edukasi kesehatan yang lebih terfokus pada 
kebersihan perineum untuk mengurangi 
risiko Infeksi Saluran Kemih pada anak-anak, 
terutama dalam konteks lingkungan rumah 
tangga dan peran ibu sebagai pengasuh 
utama. 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain studi 
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh ibu yang memiliki balita yang 
datang ke Poli Anak RS Siloam Kebon Jeruk 
yang berjumlah 450 Orang. Besar sampel 
dalam penelitian ini adalah 82 orang. 
Variabel Independen dalam penelitian ini 
yaitu Pengetahuan ibu  dan Perineal 
Hygiene, sedangkan variabel dependen yaitu 
Infeksi Saluran Kemih. Penelitian ini diukur 
menggunakan Kuesioner tingkat 
Pengetahuan Ibu terkait perineal hygiene 
yang terdiri dari 10 item pertanyaan, 
Perineal Hygiene terdiri dari 10 pernyataan 
dan kuesioner infeksi saluran kemih pada 
balita terdiri dari 11 item pernyataan. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 minggu. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
teknik sampling jenis purposive sampling. 
Analisis data menggunakan uji Chi Square. 
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Hasil 
Analisis Univariat 

Table 4.1 Distribusi responden berdasarkan pendidikan terakhir 
Pendidikan Terakhir F % 

SD 
SMP 
SMA 
Perguruan Tinggi 

0 
0 

15 
67 

0,0 
0,0 

18,3 
81,7 

Total 82 100 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat 
disimpulkan bahwa hampir seluruhnya 
pendidikan terakhir yang menjadi responden 

adalah berpendidikan Perguruan Tinggi 
sebanyak 67 orang (81,7%).  

 
Tabel 4.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan 

Pekerjaan F % 

Tidak Bekerja 33 40,2 
Bekerja  49 59,8 
Total 82 100 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan 
hampir setengahnya pekerjaan responden 

yaitu bekerja sebanyak 49 responden 
(59,8%). 

 
Tabel 4.3 Analisis deskriptif pengetahuan ibu terkait perineal hygiene 

Pengetahuan ibu  Terkait Perineal Hygiene F % 
Baik 6 7,3 
Cukup Baik 
Kurang Baik 

45 
31 

54,9 
37,8 

Total 82 100 

Berdasarkan tabel 4.3 diperlihatkan 
bahwa hamper setengahnya pengetahuan 

ibu  terkait perineal hygiene yaitu cukup baik 
sebanyak 45 responden (54,9%).  

 
Tabel 4.4 Analisis deskriptif perineal hygiene 

Perineal Hygiene F % 
Baik 13 15,9 
Cukup Baik 
Kurang Baik 

42 
27 

51,2 
32,9 

Total 82 100 

Berdasarkan tabel 4.4 diperlihatkan 
bahwa hamper setengahnya perineal 

hygiene yaitu cukup baik sebanyak 42 
responden (51,2%).  
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Tabel 4.5 Analisis deskriptif Infeksi Saluran Kemih 

Infeksi Saluran Kemih F % 
Normal  28 34,1 
Tidak Normal 54 65,9 

Total 82 100 

Berdasarkan tabel 4.5 terlihat 
bahwa Sebagian besar infeksi saluran kemih 

yaitu tidak                normal sebanyak 54 
responden (65,9%).  

 
Analisis Bivariate  

Tabel 4.6 Hubungan tingkat pengetahuan orang tua terhadap  kejadian Infeksi 
Saluran Kemih pada anak balita di poli anak RS Siloam Kebon Jeruk

Berdasarkan tabel 4.6 dari hasil uji 
statistic chi- square nilai p-Value yang 
didapatkan adalah 0,000 yang berarti p<0,05 
maka H0 ditolak dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan tingkat 
pengetahuan orang tua terhadap  kejadian 
Infeksi Saluran Kemih pada anak balita di Poli 
Anak RS Siloam Kebon Jeruk. 

 
Tabel 4.7 Hubungan perineal hygiene terhadap  kejadian Infeksi Saluran Kemih pada 

anak balita di poli anak RS Siloam Kebon Jeruk. 

 
Berdasarkan tabel 4.7 dari hasil uji 

statistic chi- square nilai p-Value yang 
didapatkan adalah 0,024 yang berarti p<0,05 
maka H0 ditolak dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan perineal 
hygiene terhadap  kejadian Infeksi Saluran 
Kemih pada anak balita di Poli Anak RS 
Siloam Kebon Jeruk. 
 
 
 

Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

hampir setengahnya pengetahuan ibu  
terkait perineal hygiene yaitu cukup baik 
sebanyak 45 responden (54,9%). Hasil ini 
menunjukkan bahwa meskipun 
pengetahuan ibu cukup baik, masih ada 
ruang untuk peningkatan agar pengetahuan 
tersebut dapat lebih mendalam dan 
diterapkan secara konsisten dalam 
kehidupan sehari-hari anak. 

Tingkat 
Pengetahuan 
Orang tua 

Infeksi Saluran Kemih  
Total 

P-
Value Keterangan 

Normal  Tidak Normal 

F % F % F % 

0,000 Ada 
hubungan 

Baik 
Cukup Baik 
Kurang Baik 

6 
18 
4 

7,3% 
22% 
4,9% 

0 
27 
27 

0,0% 
32,9% 
32,9% 

6 
45 
31 

7,5% 
54,9% 
37,8% 

Total 28 34,1% 54 65,9% 82 100% 

Tingkat 
Pengetahuan 
Orang tua 

Infeksi Saluran Kemih  
Total 

P-
Value Keterangan 

Normal  Tidak Normal 

F % F % F % 

0,024 Ada 
hubungan 

Baik 
Cukup Baik 
Kurang Baik 

7 
17 
4 

8,5% 
20,7% 
4,9% 

6 
25 
23 

7,3% 
30,5% 
28% 

13 
42 
27 

15,9% 
51,2% 
32,9% 

Total 28 34,1% 54 65,9% 82 100% 
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Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Wulandari 
(2021) mengungkapkan bahwa pengetahuan 
ibu terkait perawatan kebersihan perineum 
mempengaruhi frekuensi terjadinya Infeksi 
Saluran Kemih pada balita. Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa ibu dengan 
pengetahuan yang kurang tentang perineal 
hygiene memiliki kemungkinan lebih tinggi 
untuk anak mereka mengalami Infeksi 
Saluran Kemih. Wulandari (2021) juga 
menemukan bahwa edukasi yang lebih baik 
mengenai perawatan perineal dapat 
mengurangi angka kejadian Infeksi Saluran 
Kemih pada balita. Meskipun hasil penelitian 
di RS Siloam Kebon Jeruk menunjukkan 
tingkat pengetahuan yang cukup baik, hal ini 
perlu diikuti dengan langkah nyata untuk 
meningkatkan kebiasaan kebersihan yang 
benar. 

Penelitian lain oleh Ardiana dan 
Suryani (2022) juga mendukung temuan ini, 
yang menyatakan bahwa kesadaran orang 
tua akan perineal hygiene berhubungan 
langsung dengan kejadian Infeksi Saluran 
Kemih pada balita. Dalam penelitian 
tersebut, ibu yang memiliki pengetahuan 
lebih baik tentang kebersihan perineum 
cenderung memiliki anak dengan tingkat 
kejadian Infeksi Saluran Kemih yang lebih 
rendah. Oleh karena itu, pendidikan 
kesehatan yang lebih intensif dan 
berkelanjutan bagi orang tua perlu menjadi 
bagian dari program preventif yang 
ditujukan untuk mengurangi kejadian Infeksi 
Saluran Kemih pada balita. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
hampir setengahnya perineal hygiene yaitu 
cukup baik sebanyak 42 responden (51,2%). 
Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Yusuf 
et al. (2021) yang juga menunjukkan bahwa 
pengetahuan orang tua tentang kebersihan 
perineal dapat mempengaruhi frekuensi 
kejadian Infeksi Saluran Kemih pada anak. 
Pengetahuan yang baik cenderung 
mendorong praktik perawatan yang benar, 
seperti membersihkan area genital dari 
depan ke belakang, yang mengurangi risiko 
kontaminasi bakteri ke saluran kemih. 

Namun, meskipun sebagian besar 
responden memiliki pengetahuan yang 
cukup baik, kejadian Infeksi Saluran Kemih 
pada anak-anak tetap terjadi. Penelitian oleh 
Pratama et al. (2022) menunjukkan bahwa 
meskipun pengetahuan orang tua tentang 
kebersihan perineal memadai, faktor lain 
seperti kebiasaan sehari-hari, ketersediaan 
fasilitas sanitasi yang memadai, serta 
perilaku pengasuhan lainnya, turut berperan 
dalam mempengaruhi risiko Infeksi Saluran 
Kemih pada anak. Hal ini menegaskan bahwa 
pengetahuan orang tua, meskipun penting, 
bukanlah satu-satunya faktor yang 
mempengaruhi kejadian Infeksi Saluran 
Kemih. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan 
oleh Sari et al. (2020) mengungkapkan 
bahwa ketidaktahuan orang tua mengenai 
teknik yang benar dalam menjaga 
kebersihan perineal, meskipun jumlahnya 
lebih sedikit dalam penelitian ini, dapat 
menjadi faktor pemicu tingginya angka 
kejadian Infeksi Saluran Kemih. Oleh karena 
itu, penting untuk memberikan edukasi yang 
lebih mendalam kepada orang tua mengenai 
pentingnya perawatan perineal yang tepat, 
serta memfasilitasi mereka dengan 
pengetahuan tentang gejala awal Infeksi 
Saluran Kemih untuk dapat melakukan 
penanganan lebih dini. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
sebagian besar infeksi saluran kemih yaitu 
tidak normal sebanyak 54 responden 
(65,9%). Temuan ini sejalan dengan 
penelitian oleh Smith et al. (2021) yang 
menemukan bahwa anak-anak dengan 
kebersihan perineum yang tidak memadai 
lebih rentan terhadap infeksi saluran kemih. 
Dalam penelitian tersebut, dijelaskan bahwa 
praktik kebersihan yang buruk, seperti 
pengeringan perineum yang tidak tepat 
setelah buang air kecil atau buang air besar, 
dapat meningkatkan jumlah bakteri pada 
area genital yang dapat menyebabkan 
infeksi. 

Dalam penelitian Harris & Johnson. 
(2020), yang ditemukan bahwa pengetahuan 
orang tua mengenai perineal hygiene 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
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kejadian Infeksi Saluran Kemih pada anak-
anak. Pada penelitian mereka, orang tua 
dengan pengetahuan yang lebih baik 
cenderung lebih disiplin dalam menerapkan 
kebersihan yang benar kepada anak-anak 
mereka, yang pada gilirannya mengurangi 
kejadian Infeksi Saluran Kemih. Penelitian ini 
menunjukkan pentingnya pendidikan orang 
tua dalam pencegahan penyakit ini, yang 
juga menjadi faktor kunci dalam studi ini. 
Hasil penelitian kami yang menunjukkan 
hubungan positif antara pengetahuan orang 
tua dan kejadian Infeksi Saluran Kemih 
memperkuat argumen bahwa edukasi 
kepada orang tua sangat penting untuk 
mengurangi risiko infeksi. 

Sementara itu, temuan dari Kumar 
et al. (2022) juga mendukung temuan kami, 
di mana pengetahuan orang tua tentang 
kebersihan pribadi anak, termasuk teknik 
perawatan perineum yang benar, terbukti 
mengurangi risiko infeksi saluran kemih. 
Mereka mencatat bahwa program 
pendidikan yang mengajarkan orang tua cara 
yang tepat untuk membersihkan area genital 
anak-anak dapat menurunkan angka 
kejadian Infeksi Saluran Kemih. Temuan 
kami yang menunjukkan hubungan antara 
rendahnya pengetahuan orang tua dengan 
tingginya kejadian Infeksi Saluran Kemih, 
semakin menekankan pentingnya 
pemberdayaan orang tua melalui informasi 
yang tepat. 

Berdasarkan hasil uji statistic chi- 
square nilai p-Value yang didapatkan adalah 
0,000 yang berarti p<0,05 maka H0 ditolak 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan tingkat pengetahuan orang 
tua terhadap  kejadian Infeksi Saluran Kemih 
pada anak balita di Poli Anak RS Siloam 
Kebon Jeruk. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Arifin et al. (2021), yang 
menemukan bahwa pengetahuan orang tua 
mengenai perawatan kebersihan perineum 
anak berperan penting dalam pencegahan 
Infeksi Saluran Kemih. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa orang tua dengan 
pengetahuan yang lebih baik cenderung 
lebih teliti dalam menjaga kebersihan area 

genital anak, yang berimplikasi pada 
penurunan risiko terjadinya Infeksi Saluran 
Kemih pada anak mereka. Penelitian ini 
menggarisbawahi pentingnya pendidikan 
kepada orang tua untuk meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya perawatan 
kebersihan perineal. 

Sementara itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Widodo et al. (2022), 
menunjukkan hasil yang serupa, di mana 
mereka menemukan bahwa pengetahuan 
orang tua yang rendah berhubungan dengan 
meningkatnya kejadian Infeksi Saluran 
Kemih pada anak. Dalam penelitian tersebut, 
orang tua yang kurang memahami 
pentingnya menjaga kebersihan perineum 
anak lebih sering melaporkan kejadian 
Infeksi Saluran Kemih pada anak mereka. 
Kesimpulan ini sejalan dengan temuan 
penelitian ini, yang memperkuat bukti 
bahwa tingkat pengetahuan orang tua 
mempengaruhi kesehatan anak, khususnya 
terkait dengan infeksi saluran kemih. 

Penelitian Sari et al. (2020), 
memberikan hasil yang berbeda, di mana 
mereka tidak menemukan hubungan 
signifikan antara tingkat pengetahuan orang 
tua dengan kejadian Infeksi Saluran Kemih 
pada anak. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
perbedaan dalam variabel lain yang 
mempengaruhi kejadian Infeksi Saluran 
Kemih, seperti faktor lingkungan, kebiasaan 
pola makan, dan perawatan medis yang 
diterima oleh anak. Meski demikian, 
penelitian ini tetap penting karena 
menunjukkan bahwa selain pengetahuan 
orang tua, faktor-faktor lain juga harus 
dipertimbangkan dalam pencegahan Infeksi 
Saluran Kemih pada anak balita. 

Berdasarkan hasil uji statistic chi- 
square nilai p-Value yang didapatkan adalah 
0,024 yang berarti p<0,05 maka H0 ditolak 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan perineal hygiene terhadap  
kejadian Infeksi Saluran Kemih pada anak 
balita di Poli Anak RS Siloam Kebon Jeruk. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
kebersihan perineum memiliki pengaruh 
besar terhadap prevalensi Infeksi Saluran 
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Kemih pada anak-anak. Misalnya, penelitian 
oleh  Yuliana dan Sari. (2021) yang 
menemukan bahwa perawatan kebersihan 
perineum yang tidak optimal meningkatkan 
risiko terjadinya Infeksi Saluran Kemih pada 
balita. Penelitian mereka menunjukkan 
bahwa anak-anak yang tidak mendapatkan 
perhatian yang cukup terhadap kebersihan 
perineum mereka cenderung lebih sering 
mengalami Infeksi Saluran Kemih 
dibandingkan dengan mereka yang 
mendapat perawatan kebersihan yang 
memadai. 

Dari perspektif kebersihan, faktor-
faktor seperti cara mencuci yang benar, 
penggunaan produk pembersih yang tepat, 
serta ketepatan waktu mengganti popok 
sangat berperan dalam mencegah infeksi 
saluran kemih. Penelitian oleh Pratiwi dan 
Rahmawati. (2020) juga mendukung temuan 
ini dengan menyebutkan bahwa kebersihan 
perineum yang kurang dapat memfasilitasi 
pertumbuhan bakteri patogen yang dapat 
mengarah pada infeksi saluran kemih. Dalam 
studi mereka, hampir 70% balita yang 
terinfeksi Infeksi Saluran Kemih diketahui 
memiliki kebiasaan buruk dalam menjaga 
kebersihan area genital mereka. 

Dibandingkan dengan penelitian 
yang lebih dulu dilakukan oleh Dewi (2020) 
yang menyelidiki hubungan antara 
kebersihan perineal dengan kejadian Infeksi 
Saluran Kemih di kalangan anak-anak, 
hasilnya konsisten, meskipun dengan sedikit 
perbedaan dalam hal metodologi. Dewi 
(2020) menggunakan pendekatan kuantitatif 
yang sama dengan penelitian ini dan 
menemukan bahwa kebersihan perineal 
yang buruk memang berhubungan signifikan 
dengan meningkatnya kejadian Infeksi 
Saluran Kemih. Namun, Dewi juga mencatat 
pentingnya faktor sosial dan ekonomi dalam 
mendukung perilaku kebersihan perineum 
yang optimal. Penelitian ini juga 
memperkuat hasil studi sebelumnya yang 
menekankan bahwa peran serta orang tua 
dalam edukasi dan pengawasan kebersihan 
anak sangat penting. 
 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uji statistic chi- 

square nilai p-Value yang didapatkan adalah 
0,000 yang berarti p<0,05 maka H0 ditolak 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan tingkat pengetahuan orang 
tua terhadap  kejadian Infeksi Saluran Kemih 
pada anak balita di Poli Anak RS Siloam 
Kebon Jeruk. 

Berdasarkan hasil uji statistic chi- 
square nilai p-Value yang didapatkan adalah 
0,024 yang berarti p<0,05 maka H0 ditolak 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan perineal hygiene terhadap 
kejadian Infeksi Saluran Kemih pada anak 
balita di Poli Anak RS Siloam Kebon Jeruk.  
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